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Abstract: Improving Mathematics Learning Activity Using Media in Class V 
River  Ambawang SDN 20. The purpose of this study is determinethe 
improvement of student learning activities in the learning of mathematics by using 
media in class V River Ambawang SDN 20. The method used in this study is  the 
demonstration method. Base on the observations in this study obtained results that 
showed on increase in student learning activities an average of 55,55 %. In the 
first act of the first cycle the percentage of student activity reached 46,29 %., the 
second measures the percentage of first cycle of learning activities of student 
reached 54,62 %. In the third act of the second cycle percentage of student 
activityu reached 58,32 %, and the percentage of the four measures of student 
learning activity reached 62,95 %. This means that the learning of mathematics by 
using media to enhance student learning activities in class V River Ambawang 
SDN 20. 
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Abstrak : Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Menggunakan Media Di 
Kelas V SDN 20 Sungai Ambawang.Tujuan  penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  aktivitas belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media di kelas V SDN 20 Sungai Ambawang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode peragaan. Berdasarkan pengamatan 
dalam penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas belajar siswa rata-rata mencapai 55,55 %. Dalam tindakan pertama siklus 
I persentase aktivitas belajar siswa mencapai 46,29 %, tindakan kedua siklus I 
persentase aktivitas belajar siswa mencapai 54,62 %. Pada tindakan ketiga siklus 
II persentase aktivitas belajar siswa mencapai 58,32 % dan pada tindakan keempat 
siklus II persentase aktivitas belajar siswa  mencapai 62,95%. Hal ini berarti 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa di kelas V SDN 20 Sungai Ambawang. 
 







 egitu pentingnya peranan matematika dalam segenap aspek kehidupan 
manusia, maka matematika perlu diajarkan sejak dini mulai dari tingkat 
sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi. Pembelajaran matematika mulai 
diterapkan di sekolah dasar dengan harapan agar para siswa memiliki kemampuan 
dan keterampilan berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, kreatif serta mampu 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar 
kecerdasan,pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.Tujuan ini dapat dicapai 
apabila guru dapat menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif,kreatif, dan 
menyenangkan. Sehingga siswa akan lebih aktif terlibat dalam pembelajaran yang 
akan berdampak pada pemerolehan hasil belajar yang tinggi. 
Dari beberapa mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, matematika 
merupakan mata pelajaran yang kurang diminati oleh sebagian siswa, karena 
dianggap sulit. Berdasarkan hasil pengamatan penulis ketika dilaksanakan 
pembelajaran matematika operasi penjumlahan bilangan bulat di kelas V SDN 20 
Sungai Ambawang, ternyata aktivitas belajar siswa sangat rendah.Hal ini dapat 
terlihat siswa hanya asal-asalan mengikuti pembelajaran, siswa tidak berani 
mengajukan pertanyaan kepada guru, hanya sedikit siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan atau tidak berani mengerjakan soal di papan tulis. 
Pemahaman siswa pada materi operasi penjumlahan bilangan bulat masih 
sangat kurang khususnya konsep bilangan bulat negatif, hal  ini dikarenakan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru sehingga siswa 
menjadi kurang aktif. Lebih diperparah lagi dalam pembelajaran guru belum 
maksimal menggunakan media pembelajaran. 
Keadaan seperti ini menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas, dengan menerapkan pembelajaran peningkatan aktivitas belajar 
siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan media di kelas V 
SDN 20 Sungai Ambawang. 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “ apakah pembelajaran operasi penjumlahan 
bilangan bulat dengan menggunakan media dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa?”. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan guru dalam menyusun rencana pembelajaran operasi penjumlahan 
bilangan bulat dengan menggunakan media, (2) Untuk meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran operasi penjumlahan 
bilangan bulat dengan menggunakan media, (3) Untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa pada pembelajaran operasi penjumlahan bilangan bulat dengan 
menggunakan media. 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan media membuat siswa 
menjadi senang dan mereka dapat melakukan sendiri, sehingga kesan yang 
mereka dapat akan mengendap, melekat, dan tahan lama tertanam dalam memori 
serta menjadi miliknya dalam pola pikir maupun tindakan. 
B
  
Ebbinghans ( dalam Wittig, 1981 ), memori dibagi 2 yaitu memori jangka 
pendek dan memori jangka panjang. Memori jangka pendek yaitu memori yang 
berisi  hal-hal yang kita sadari dalam benak kita saat ini. Otak kita dapat 
menyimpan apa yang ada di memori jangka pendek ke dalam memori jangka 
panjang berupa informasi-informasi yang disimpan dalam ingatan kita untuk 
keperluan di masa yang akan datang. Untuk itulah maka diperlukan belajar 
melalui berbuat, tidak hanya sekedar hafal atau mengingat-ingat fakta saja yang 
tentunya akan mudah dilupakan dan sulit untuk dimiliki. Karena itulah dalam 
pembelajaran matematika di sekolah dasar masih diperlukan alat perantara atau 
alat peraga. 
Menurut Russefendi ( 1994: 140 ) ada beberapa fungsi atau manfaat dari 
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika, diantaranya: 
Dengan adanya alat peraga, siswa lebih banyak mengikuti pembelajaran 
matematika dengan gembira, sehingga aktivitas siswa dalam memelajari 
matematika semakin tinggi. Siswa akan senang, terangsang, tertarik, aktif, dan 
bersikap positif terhadap pembelajaran matematika. 
 Matematika adalah fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan 
bentuk ( Soedjadi, 2000: 11). Menurut Hamalik,O. ( 1990 : 8) matematika adalah 
ikmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang 
berhubungan satu dengan yang lainnya yang terbagi dalam tiga bidang yaitu 
aljabar, analisis, dan geometri. 
 Jhonson dan Risng dalam bukunya yang berjudul Guide lines for Teaching 
Mathematics mengatakan bahwa  matematika adalah” pengetahuan struktur yang 
terorganisasikan, sifat-sifat atau teori-teori itu dibuat secara deduktif berdasarkan 
kepada unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak, oksioma-oksioma, sifat-sifat 
atau teori-teori yang telah dibuktikan kebenarannya (Russefendi, 1990 :2 ). 
 Matematika yang diberikan persekolahan biasa disebut sebagai 
matematika sekolah. Menurut Ebbut dan Staker ( 1995: 10-63 ) mendefinisikan 
matematika sekolah yang selanjutnya disebut matematika sebagai : (a).Kegiatan 
penelusuran pola dan hubungan, (b).Kreativitas yang memerlukan imajinasi, 
intuisi, dan penemuan, (c).Kegiatan pemecahan masalah, (d). Alat komunikasi. 
 Tujuan pembelajaran matematika di semua jenjang pendidikan 
persekolahan dapat diklasifikasikan menjadi tujuan yang bersifat formal dan 
tujuan bersifat material. Menurut Soedjadi (2004) tujuan pembelajaran 
matematika adalah; (a).Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik 
kesimpulan, (b).Mengembangkan aktivitas kreatif yang imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, 
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, (c).Mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah. 
 Karakteristik pembelajaran matematika di sekolah dasar ( dalam 
Linggawati, 1991:1)  matematika dipandang sebagai mata pelajaran tertutup, 
matematika berkenaan dengan simbol-simbol dan struktur-struktur yang 
hubungannya diatur menurut aturan yang logis. Ausubel ( dalam Suryadi, 1997 ) 
mengatakan bahwa dalam pembelajaran matematika, materi prasyarat menjadi 
dasar untuk mempelajari materi selanjutnya. Pendapat Djaali (1999: 44) bahwa 
penyajian konsep matematika di sekolah dasar sedapat mungkin dilakukan dengan 
pendekatan benda-benda konkrit. 
 Murwani (1999) menyatakan,” Untuk menjembatani proses berpikir siswa 
pada taraf perkembangan intelektual seorang guru seyogyanya memikirkan cara-
cara penyampaian yang efektif agar konsep yang disampaikan dapat diterima 
dengan mudah oleh siswa.” Diperlukan secara mutlak penggunaan alat peraga 
untuk memudahkan siswa tingkat sekolah dasar mengenal konsep-konsep 
matematika. 
 Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Menurut 
Sardiman(2005) pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika 
tidak ada aktivitas. Menurut Paul B.Diedrich dalam Sardiman (2005) indikator 
yang menyatakan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar diklasifikasikan 
ke dalam beberapa indikator, yaitu (1) Kegiatan-kegiatan Visual (visual 
activities), contohnya membaca, memperhatikan gambar-gambar demonstrasi, 
mengamati media, bermain dan sebagainya. (2) Kegiatan-kegiatan lisan (Oral 
activities).Yang termasuk di dalamnya antara lain : mengajukan pertanyaan, 
memberi saran,  mengeluarkan pendapat, diskusi, interupsi, dan sebagainya. (3) 
kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening activities). Yang termasuk di 
dalamnya antara lain: mendengarkan uraian, mendengarkan percakapan, 
mendengarkan pidato, dan sebagainya. (4) kegiatan-kegiatan menulis (Writing 
activities). Yang termasuk di dalamnya antara lain: membuat laporan, menulis, 
mengisi angket, menyalin, dan sebagainya. (5) kegiatan-kegiatan menggambar 
(Drawing activities). Yang termasuk di dalamnya antara lain: menggambar, 
membuat grafik, membuat peta, membuat garis bilangan, dan sebagainya. (6) 
kegiatan-kegiatan motorik (Motor activities). Contohnya antara lain: melakukan 
percobaab, membuat konstruksi model, melakukan demonstrasi, dan sebagainya. 
(7) kegiatan-kegiatan mental (Mental activities), misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, dan sebagainya. (8) kegiatan-kegiatan 
emosional (Emosional activities). Yang termasuk  di dalamnya antara lain:: 
menaruh minat, merasa bosan, gembira , bersemangat, berani, tegang, dan gugup. 
 Media berasal dari bahasa latin, yaitu medius yang secara harafiah berarti 
tengah, perantara, atau pengantar. Selain itu, kata media juga berasal dari bahasa 
latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium, dan secara harafiah berarti  
perantara atau pengantar, yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan 
penerima pesan. 
 Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami  
secara garis besar  adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi agar siswa mampu memeroleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Dengan kata lain media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa, yang dapat meransang 
siswa untuk belajar.  
 Adapun media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan 
atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran. Menurut para pakar, media pembelajaran meliputi alat yang secara 
fisik  digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri atas 
buku, tape recorder, kaset, video camera, film, slide(gambar), foto, gambar, 
grafik, televisi, dan komputer. 
 Menurut Gagne dalam Sardiman (2002:6) media pembelajaran adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya 
untuk berpikir. Sedangkan menurut Brigs (dalam Sardiman, 2002:6) media adalah 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang anak untuk 
belajar.(http:ksupointer.com).Jadi, media merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi (Sardiman, 2002:6) 
 Menurut  Latuheru (dalam Hamdani, 2005) menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah bahan, alat atau teknik yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara 
guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka media pembelajaran merupakan 
segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan agar dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat dan perhatian siswa sehingga proses belajar terjadi. 
 Keuntungan menggunakan media dalam pembelajaran : (1) guru dapat 
mengajar tanpa hadir dalam kelas. (2) guru dapat mengajar topik yang sama 
kepada banyak siswa dalam berlainan kelas. (3) guiru dapat  memberikan 
pelajaran secara individu atau kelompok. (4) murid dapat belajar dengan 
kemampuannya sendiri pada berbagai bagian topik utama yang menarik perhatian 
mereka atau yang mendorong mereka pada pemahaman topik utama. (5) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinisiatif semaksimal mungkin. 
 
METODE PENELITIAN 
 Bentuk penelitian yang diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan media pada 
pembelajaran matematika operasi penjumlahan bilangan bulat. Metode yang 
digunakan adalah metode peragaan atau demonstrasi untuk mengetahui aktivitas 
siswa dalam pembelajaran matematika.. 
 Setting penelitian dilaksanakan di kelas V SDN 20 Sungai Ambawang 
tahun pelajaran 2011/2012 dengan melibatkan peneliti dan guru berkolaborasi 
sebagai pengajar, perencana, pengamat, penganalisa data sekaligus melaporkan 
hasil penelitian. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 20 Sungai 
Ambawang yang beralamat di Jalan Trans Kalimantan Desa Teluk Bakung Km 44 
Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat, yang 
berjumlah  36 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. 
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya. (Arikunto,2002) adalah lembar 
observasi. Menurut H. Abdurrahmat Fahtoni (2006:104) bahwa observasi adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan 
disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.. 
 Proses pelaksanaan tindakan dilakukan secara bertahap dalam beberapa 
siklus sampai penelitian ini berhasil. Karakteristik utama dalam penelitian 
tindakan adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota 
kelompok sasaran. 
 Data adalah informasi dari suatu gejala. Berdasarkan sub masalah dalam 
penelitian ini, maka data yang diambil dan digunakan dalam penelitian ini , yaitu 
(1) Data kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pemnbelajaran, (2) 
Data kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, (3) Data 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
 Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V  yang berjumlah 36 orang di SDN 20 
Sungai Ambawang dalam pembelajaran matematika operasi penjumlahan 
bilangan bulat dengan menggunakan media. Aspek yang dinilai adalah aspek 
aktivitas siswa. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik  observasi 
langsung, yaitu teknik mengumpulkan data melalui pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian agar memperoleh gambaran yang sebenarnya melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung. 
 Alat pengumpulan datanya adalah lembar pengamatan atau pemantauan 
berupa daftar cek yang memuat aspek-aspek yang diamati. Selain lembar 
observasi siswa  juga digunakan lembar observasi guru untuk mengetahui kinerja 
guru menggunakan media .Lembar observasi untuk aktivitas siswa dan kinerja 
guru mendapatkan data base line dari indikator kinerja yang diamati. 
 Langkah-langkah pelaksanaan tindakan pembelajaran adalah melalui 
beberapa tahapan (1) Tahap Perencanaan Tindakan, pelaksanaan tindakan pada 
siklus 1 berdasarkan pengidentifikasian masalah yang dihadapi guru maupun 
siswa. Maka guru menyusun rencana terhadap tindakan yang akan diterapkan. 
Pada tahap ini direncanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012 
dengan menyiapkan segala sesuatu yang berkenaan dalam proses pembelajaran. 
(2) Pelaksanaan Tindakan, melaksanakan rencana pembelajaran yang sudah 
dirancang sebagai tindakan awal dari  penelitian tindakan kelas. (3) Observasi, 
pada tahap ini selanjutnya melaksanakan observasi terhadap tindakan yang telah 
dilakukan  selama proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan 
lembar observasi. Dari hasil observasi, maka dapat dilihat tingkat keberhasilan 
atau tidaknya suatu pendekatan yang diterapkan pada proses pelaksanaan 
pembelajaran. Apabila pada tahap awal tingkat keberhasilan tidak sesuai dengan 
harapan, maka akan dilakukan tindakan perbaikan pada tahap berikutnya dengan 
mengkaji letak kelemahan pada tahap awal dari hasil lembar observasi dan catatan 
lapangan. (4) Refleksi, berdasarkan dari hasil observasi tersebut, maka dalam 
penelitian selanjutnya didiskusikan dengan kolaborator untuk melakukan langkah-
langkah pembelajaran pada tindakan atau siklus berikutnya dengan mengkaji apa 
yang menjadi kelemahan dan keunggulan dari tindakan pertama. Apabila pada 
siklus 1 aktivitas siswa belum tercapai dengan baik maka akan dilanjutkan pada 
siklus berikutnya. 
 Analisa data yang digunakan pada lembar observasi guru dan siswa, 
dianalisis dengan teknik analisis logis yang berupa indikator-indikator aktivitas 
siswa pada saat pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh kolaborator 
sebagai pengamat(observer) setiap aktivitas yang muncul dicatat dan dianalisis 
sehingga mendapatkan data yang objektif dan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sedangkan lembar observasi guru digunakan untuk 
melihat kinerja yang akan berdampak pada aktivitas belajar siswa. Untuk lembar 
observasi rumus presentasi sebagai berikut Mohammad Ali (dalam Astuti 
Ambarwati,2007 :47): 
 Persentase = Jumlah indikator yang tampak   x   100 
                                                Jumlah seluruh siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Siklus I 
 Siklus I dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan dalam empat tahapan. Pertama, tahap perencanaan. Dalam 
pembelajaran siklus I, dilakukan langkah-langkah perencanaan sebagai berikut: 
(1) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. (2) Menyusun silabus 
dan RPP. (3) menyiapkan ringkasan materi pembelajaran. (4) menyiapkan media 
pembelajaran. (5) membuat alat observasi. Kedua, tahap pelaksanaan . 
Pelaksanaan tindakan  pada pembelajaran siklus I dalam dua kali pertemuan. Satu 
kali pertemuan ( 2 x 35 menit) yakni pada hari Rabu, 26 September 2012. 
Pertemuan kedua  dilaksanakan pada hari Rabu, 03 Oktober 2012. Kegiatan 
pembelajaran diawali dengan pemberian apersepsi tentang bilangan bulat.. 
Kemudian dikaitkan dengan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Langkah berikutnya adalah melaksanakan kegiatan inti. Siswa diminta secara 
bergantian memeragakan operasi penjumlahan bilangan bulat dengan 
menggunakan media garis bilangan di papan tulis. Sementara siswa yang lainnya 
diminta untuk memperhatikan dengan seksama. Setelah beberapa orang siswa 
memeragakan operasi penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media 
garis bilangan, kepada siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.. 
Setelah diberikan penjelasan singkat, ternyata siswa dapat memahami materi yang 
dipelajari. Siswa diberi waktu 20 menit untuk mengerjakan soal sebagai evaluasi 
akhir. Sebagai tindak lanjut kepada siswa diberikan PR. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, kolaborator melakukan pengamatan terhadap semua 
aktivitas yang terjadi baik yang dilakukan siswa maupun guru. Dan sekaligus  
mengisi lembar observasi yang tersedia. Ketiga, tahap pengamatan (observasi). 
Aktivitas siswa selama siklus I, dengan menggunakan media garis bilangan 
ternyata indikator aktivitas muncul. Pada pertemuan pertama, aktivitas fisik untuk 
melakukan peragaan media garis bilangan  15 siswa (41,66 %). Aktivitas mental 
untuk mengajukan pertanyaan 5 siswa (13,88 %). Aktivitas emosional 
menunjukkan peningkatan, yaitu seluruh siswa berjumlah 36 orang mengerjakan 
soal (100 %). Rata-rata peningkatan aktivitas siswa dari indikator aktivitas pada 
pertemuan pertama siklus I adalah 51,84 %. Berdasarkan hasil observasi dan 
penjelasan di atas, kinerja guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas siswa, skor yang diperoleh 
pada pelaksanaan siklus I adalah skala nilai 3,39 (kategori baik). 
 Pada pertemuan kedua siklus I, aktivitas siswa yang muncul untuk 
aktivitas fisik melakukan peragaan dengan menggunakan media adalah sebanyak  
20 siswa (55,55 %). Aktivitas mental siswa untuk mengajukan pertanyaan  
sebanyak 7 siswa (19,44 %). Untuk aktivitas emosional siswa mengerjakan soal 
sebanyak 36 siswa (100 %). Rata-rata peningkatan aktivitas siswa dari indikator 
aktivitas pada pertemuan kedua siklus I adalah 58,33 %..Berdasarkan hasil 
observasi dan penjelasan di atas kinerja guru dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran  untuk meningkatkan aktivitas siswa, skor 
yang diperoleh 3,48 ( kategori baik). 
 Keempat, Refleksi. Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan 
disebut media, yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk berpikir, menurut Gagne (dalam Sardiman,2002:6). 
Menurut Latuheru (dalam Hamdani,2005),media pembelajaran adalah bahan, alat 
atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar 
proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung 
secara tepat guna dan berdaya guna. 
 Keuntungan menggunakan media dalam pembelajaran: (1) Guru dapat 
mengajar tanpa hadir di kelas. (2) Guru dapat mengajar topik yang sama kepada 
banyak siswa dalam berlainan kelas. (3) Guru dapat memberikan pelajaran secara 
individu atau kelompok. (4) Murid dapat belajar dengan kemampuannya sendiri 
pada berbagai bagian topik utama yang menarik perhatian mereka atau yang 
mendorong mereka pada pemahaman topik utama. (5) Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berinisiatif semaksimal mungkin. 
 Jika pada pembelajaran konvensional tidak muncul, maka dengan 
pembelajaran yang menggunakan media dapat meningkatkan persentase aktivitas 
belajar siswa. Dari hasilobservasi yang dilakukan kolaborator, indikator aktivitas 
mulai muncul baik fisik,mental ,maupun emosional. Siswa mulai berani 
memeragakan  dengan menggunakan media, berani mengajukan pertanyaan dan 
dengan serius mengerjakan soal yang diberikan guru. Dari hasil refleksi di atas, 
aktivitas siswa mulai muncul namun persentasenya masih rendah sehingga masih 
perlu dilaksanakan tindakan selanjutnya. 
 
Siklus II 
 Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus I, meskipun telah terjadi 
peningkatan aktivitas belajar siswa, akan tetapi dipandang perlu adanya tindakan 
siklus II. Hal ini perlu dilakukan mengingat masih terdapat kelemahan-kelemahan 
dalam menggunakan media pada siklus sebelumnya, misalnya masih rendahnya 
aktivitas fisik  dan mental siswa. Tujuan dilaksanakannya tindakan pembelajaran 
siklus II ini adalah untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan penerapan 
pembelajran dengan menggunakan media pada siklus sebelumnya. 
 Tahap pertama yaitu tahap perencanaan, setelah mengetahui kelemahan-
kelemahan pembelajaran siklus I , dilakukan langkah-langkah perbaikan sebagai 
berikut:(1) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. (2) Menyuisun 
silabus dan RPP. (3) Menyiapkan ringkasan materi pembelajaran. (4) Menyiapkan 
media pembelajaran. (5) membuat alat observasi. 
 Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran siklus II 
dilaksanakan dua kali pertemuan .Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada 
hari Senin, 08 Oktober 2012.. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 17 
Oktober 2012. Kegiatan pembelajaran diawali dengan pemberian apersepsi 
tentang bilangan bulat.. Kemudian dikaitkan dengan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Langkah berikutnya adalah melaksanakan kegiatan inti. Siswa 
diminta secara bergantian memeragakan operasi penjumlahan bilangan bulat 
dengan menggunakan media kartu warna. Setelah beberapa orang siswa 
memeragakan operasi penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media 
kartu warna, kepada siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.. 
Setelah diberikan penjelasan singkat, ternyata siswa dapat memahami materi yang 
dipelajari. Siswa diberi waktu 20 menit untuk mengerjakan soal sebagai evaluasi 
akhir. Sebagai tindak lanjut kepada siswa diberikan PR. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, kolaborator melakukan pengamatan terhadap semua 
aktivitas yang terjadi baik yang dilakukan siswa maupun guru. Dan sekaligus  
mengisi lembar observasi yang tersedia. Ketiga, tahap pengamatan (observasi). 
Aktivitas siswa selama siklus II, dengan menggunakan media kartu warna ternyata 
indikator aktivitas muncul. Pada pertemuan pertama, aktivitas fisik untuk 
melakukan peragaan sebanyak 20 siswa (55,55 %). Aktivitas mental siswa untuk 
mengajukan pertanyaan sebanyak 10 siswa (27,77 %), serta aktivitas 
emosionalnya untuk semangat mengerjakan soal sebanyak  36 siswa (100 %). 
 Rata-rata peningkatan aktivitas siswa dari indikator aktivitas pada 
pertemuan pertama siklus II adalah 61,10 %..Berdasarkan hasil observasi dan 
penjelasan di atas kinerja guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran  untuk meningkatkan aktivitas siswa, skor yang diperoleh 
3,48 ( kategori baik). 
Pada pertemuan kedua siklus II, aktivitas siswa yang muncul untuk aktivitas fisik 
melakukan peragaan dengan menggunakan media sebanyak 25 siswa (69,44 %). 
Aktivitas mental siswa untuk mengajukan pertanyaan  sebanyak 10 siswa (27,77 
%). Untuk aktivitas emosional siswa mengerjakan soal sebanyak 36 siswa (100 
%). Rata-rata peningkatan aktivitas siswa dari indikator aktivitas pada pertemuan 
kedua siklus II adalah 65,73 %..Berdasarkan hasil observasi dan penjelasan di atas 
kinerja guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran  untuk meningkatkan aktivitas siswa, skor yang diperoleh 3,48 ( 
kategori baik). 
 Tahap keempat yaitu refleksi.. Selama berlangsungnya proses 
pembelajaran di  siklus II , aktivitas siswa terus meningkat, baik aspek fisik, 
mental, maupun emosional. Siswa semakin proaktif, bersemangat dan bergembira. 
Indikasi munculnya kegembiraan siswa dapat diamati dari perilakunya saat 
berlangsungnya proses pembelajaran, misalnya wajah ceria dan berseri-seri. Tidak 
lagi terlihat siswa yang bermalas-malasan atau duduk manis dan diam seperti pada 
kondisi awal saat diobservasi sebelum tindakan dilakukan. Berdasarkan data yang 
terkumpul, maka dapat dilihat bahwa setiap pelaksanaan siklus, baik dari 
observasi awal dan dari siklus I ke siklus II terdapat peningkatan aktivitas siswa. 
Maka dari itu peneliti dan kolaborator bersepakat untuk menghentikan melakukan 





 Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan media 
pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan. 
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan baik sesuai dengan RPP. Para 
siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran, karena dengan menggunakan 
media  siswa merasa senang, tertarik dan dapat melakukan peragaan dan siswa 
menemukan sendiri jawaban dari soal yang ditanyakan. Pelaksanaan pembelajaran 
dimulai dengan kegiatan awal yang berisi tentang kegiatan mengucapkan salam, 
berdoa, mengecek kehadiran siswa, apersepsi dengan mengajukan pertanyaan, dan 
menggali pengetahuan awal siswa yang berhubungan dengan materi pembelajaran 
yang akan diajarkan, menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti yang berisi tentang kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media pembelajaran seperti yang 
dituangkan dalam RPP. Siswa diminta untuk melakukan peragaan dengan 
menggunakan media, diberi kesempatan untuk bertanya, dan disuruh mengerjakan 
soal di papan tulis. Selanjutnya kegiatan akhir yang berisi membuat simpulan, 
mengerjakan soal sebagai evaluasi, pemberian tindak lanjut berupa tugas rumah 
atau PR.Kegiatan ini dilakukan secara sistematis sesuai dengan rencana yang telah 
disusun. 
 Sebagaimana telah dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya, bahwa 
aktivitas belajar siswa sebelum dilakukan tindakan tergolong sangat rendah, hal 
ini dipengaruhi  karena pendekatan pembelajaran yang digunakan masih 
konvensional., yaitu pembelajaran dengan apa yang sudah menjadi kebiasaan. 
Guna untuk perbaikan pembelajaran maka guru menggunakan media pada 
pembelajaran matematika di kelas V SDN 20 Sungai Ambawang. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal pada pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan konvensional, persentase rata-rata aktivitas siswa 
sangat rendah. Hal ini disebabkan  gaya mengajar guru yang monoton, terbatas 
dalam metode yang digunakan serta tidak menggunakan media pada saat 
pembelajaran  sehingga saat pembelajaran berlangsung keterlibatan siswa kurang. 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus I dalam dua kali pertemuan  muncul 
persentase aktivitas siswa pada pembelajaran matematika yaitu rata-rata 
persentase aktivitas fisik  48,60 %, rata-rata persentase aktivitas mental 16,66 %, 
rata-rata persentase aktivitas emosional 100%. 
Pada siklus II peningkatan aktivitas belajar siswa pada aspek fisik rata-rata 
62,49 %, aspek mental 27,77 %, dan aspek emosional 100 %. Pada siklus II ini 
aktivitas siswa telah meningkat, siswa tampak gembira dan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Meningkatnya aktivitas belajar siswa berdampak positif terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Siswa lebih cepat menerima 
dan memahami pembelajaran dengan menggunakan media. Siswa lebih 
bersemangat dan aktif mengikuti pembelajaran matematika. 
Peningkatan aktivitas siswa dari siklus I hingga siklus II  yaitu (1) Rata-
rata aktivitas fisik siklus I  48,60 % . Pada siklus II meningkat menjadi  62,49 %.  
Sehingga terjadi peningkatan 13,89 %. (2) Rata-rata aktivitas mental pada siklus I  
16,66 %. Pada siklus II aktivitas mental 27,77 %. Terjadi peningkatan 11,11%. (3) 
Rata-rata aktivitas emosional  siklus I dan Siklus II mencapai 100 %.    
                                                                                                                      
SIMPULAN  DAN SARAN 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa  pembelajaran matematika dengan menggunakan media dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas V SDN 20 Sungai Ambawang. 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan media memberikan pengaruh 
yang besar terhadap aktivitas belajar siswa khususnya pada materi operasi 
penjumlahan bilangan bulat di kelas V SDN 20 Sungai Ambawang. Aktivitas fisik 
rata-rata pada siklus I 48,60 % dan 62,49 % pada siklus II Terjadi peningkatan 
13,89 %. Aktivitas mental rata-rata pada siklus I 16,66 % dan 27,77 % pada siklus 
II, meningkat 11,11 %. Aktivitas emosional rata-rata pada siklus I 100 %, dan 100 
% pada siklus II. 
 
SARAN 
 Berdasarkan uraian simpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini, dari keberhasilan penggunaan media pada 
pembelajaran matematika di kelas V SDN 20 Sungai Ambawang, yaitu: (1) 
Penggunaan media pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Untuk itu, disarankan kepada guru matematika kelas V agar 
menggunakan media yang relevan dengan materi , tujuan pembelajaran dan sesuai 
dengan tingkat usia siswa sekolah dasar. (2)  Pembelajaran matematika hendaknya 
melibatkan siswa secara penuh (student center), sebaiknya dalam pembelajaran 
matematika guru menggunakan metode yang tepat agar siswa merasa tertarik dan 
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